ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Pasal 63 Undang-Undang Nomor 17
tahun 2019 Tentang Sumber Daya Air Perspektif Figh Siyasah (Studi Kasus
Pengelolaan Air PAM di Desa Sambitan, Kecamatan Pakel, Kabupaten
Tulungagung)” ini ditulis oleh Raul Agung Santyago, NIM. 1860103220183, Prodi
Hukum Tatanegara, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, dengan pembimbing Nurush Shobahah, M.H.I.

Kata Kunci: Impelentasi, Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019, Sumber Daya
Air, Figh Siyasah, Hippam.

Pengelolaan sumber daya air merupakan isu penting yang menuntut
keterlibatan negara dan masyarakat agar pemanfaatannya berlangsung adil,
transparan, dan berkelanjutan. Untuk menjamin pengelolaan air yang berkeadilan,
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019, khususnya Pasal 63, menegaskan peran
penting partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sumber daya air. Prinsip ini
sejalan dengan Figh Siyasah yang memandang air sebagai milik umum yang harus
didistribusikan secara adil oleh pemimpin demi kemaslahatan umat. Dalam konteks
ini, HIPPAM (Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum) hadir sebagai wujud
partisipasi masyarakat di tingkat lokal, termasuk di Desa Sambitan Kabupaten
Tulungagung.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu: (1) Implementasi Pasal 63 Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2019 Tentang Sumber Daya Air Dalam Pengelolaan Air
Oleh HIPPAM di Desa Sambitan Kabupaten Tulungagung, dan (2) Implementasi
Pasal 63 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 Tentang Sumber Daya Air Dalam
Pengelolaan Air Oleh HIPPAM di Desa Sambitan Kabupaten Tulungagung Dalam
Perspektif Figh Siyasah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
pasal 63 UU SDA dalam pengelolaan HIPPAM di Desa Sambitan ditinjau dari dua
aspek utama, yaitu: (1) peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar hukum
pembentukannya, dan (2) perspektif figh siyasah yang berlandaskan prinsip
musyawarah, keadilan, amanah, dan ketaatan rakyat kepada pemimpin.

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan
yuridis-empiris yang menggunakan bahan hukum primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, kemudian dianalisis secara
deskriptif kualitatif dengan menafsirkan jawaban dari responden atas pertanyaan
yang telah disusun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) HIPPAM telah melaksanakan
ketentuan mengenai partisipasi masyarakat sebagaimana diatur dalam Pasal 63
namun implementasinya belum sepenuhnya optimal. (2) Dalam perspektif figh
siyasah praktik pengelolaan air HIPPAM menunjukkan penerapan prinsip
musyawarah, amanah, keadilan dan ketaatan rakyat kepada pemimpin terlihat dari
adanya pertemuan musyawarah, respon cepat pengurus terhadap keluhan serta
kepatuhan masyarakat pada prosedur layanan.
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ABSTRACT

This thesis, titled “Implementation of Article 63 of Law Number 17 of 2019
concerning Water Resources from the Perspective of Figh Siyasah (Case Study of
Water Management in Sambitan Village, Pakel District, Tulungagung Regency),”
was written by Raul Agung Santyago, Student ID Number 1860103220183,
Constitutional Law Study Program, Faculty of Sharia and Law, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, with supervisor Nurush Shobahah, M.H.I.
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Water resource management is an important issue that requires the
involvement of the state and society to ensure its use is fair, transparent, and
sustainable. To ensure equitable water management, Law No. 17 of 2019,
specifically Article 63, emphasizes the important role of community participation
in water resource management. This principle is in line with Figh Siyasah, which
views water as a public good that must be distributed fairly by leaders for the benefit
of the people. In this context, HIPPAM (Association of Drinking Water Users) is
present as a form of community participation at the local level, including in
Sambitan Village, Tulungagung Regency.

The research questions are: (1) Implementation of Article 63 of Law
Number 17 of 2019 concerning Water Resources in Water Management by
HIPPAM in Sambitan Village, Tulungagung Regency, and (2) The implementation
of Article 63 of Law Number 17 of 2019 concerning Water Resources in Water
Management by HIPPAM in Sambitan Village, Tulungagung Regency, from the
perspective of Figh Siyasah. This study aims to analyze the implementation of
Article 63 of the Water Resources Law in HIPPAM management in Sambitan
Village from two main aspects, namely: (1) the laws and regulations that form the
legal basis for its formation, and (2) the perspective of figh siyasah based on the
principles of deliberation, justice, trustworthiness, and obedience of the people to
their leaders.

This research is empirical legal research with a juridical-empirical approach
using primary and secondary legal materials. Data collection techniques were
carried out through interviews, then analyzed descriptively and qualitatively by
interpreting the respondents' answers to the questions that had been compiled.

The results of the study show that (1) HIPPAM has implemented the
provisions regarding community participation as stipulated in Article 63, but its
implementation has not been fully optimal. (2) From a figh siyasah perspective,
HIPPAM's water management practices demonstrate the application of the
principles of deliberation, trust, justice, and obedience of the people to their leaders,
as seen in the holding of consultative meetings, the quick response of administrators
to complaints, and the community's compliance with service procedures.
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